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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran soal kontekstual dalam mendukung proses berpikir siswa pada
materi persamaan kuadrat. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian
terdiri dari 9 siswa kelas X yang dipilih secara purposif berdasarkan kemampuan matematika (tinggi, sedang, rendah).
Data dikumpulkan melalui tes tertulis (3 soal kontekstual), wawancara semi-terstruktur, dan observasi. Analisis data
mengikuti model Miles & Huberman serta diuji keabsahannya dengan triangulasi teknik dan sumber. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa soal kontekstual berperan positif dalam: (1) membantu siswa memahami masalah melalui
keterkaitan dengan pengalaman nyata, (2) memicu proses pemodelan matematika meskipun masih menjadi tantangan
terbesar, (3) mendorong fleksibilitas strategi penyelesaian pada siswa kemampuan tinggi dan sedang, serta (4)
menumbuhkan kemampuan verifikasi solusi dalam konteks, terutama pada siswa kemampuan tinggi. Siswa kemampuan
rendah masih mengalami hambatan signifikan pada tahap pemodelan dan verifikasi. Dengan demikian, soal kontekstual
turut berperan dalam mendukung proses berpikir siswa secara bertahap, namun peran tersebut terlihat berbeda pada
siswa dengan tingkat kemampuan matematika awal yang berbeda. Penelitian ini memberikan kontribusi pada
pengembangan pembelajaran matematika kontekstual melalui identifikasi tahapan berpikir siswa berdasarkan tingkat
kemampuan matematika.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam melatih
kemampuan berpikir siswa. Di era abad ke-21, kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis, dan kreatif menjadi
kompetensi esensial yang harus dimiliki oleh setiap individu agar mampu bersaing dalam dunia yang semakin
kompleks. Matematika, sebagai ilmu dasar, diharapkan tidak hanya digunakan sebagai alat untuk hitung-
menghitung, tetapi juga membentuk cara pandang seseorang dalam menyelesaikan masalah sehari-hari.
Matematika tidak hanya menuntut penguasaan prosedur dan rumus, tetapi juga kemampuan berpikir logis,
sistematis, dan kritis dalam memecahkan masalah (Thoibah et al, 2022). Namun, fakta di lapangan
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika masih menemui berbagai tantangan, salah satunya adalah masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika, terutama soal cerita yang
memerlukan pemodelan dan kemampuan interpretasi konteks (Alfath & Kharisudin, 2025; Melani et al., 2024).
Kesulitan ini sering kali bukan disebabkan oleh lemahnya kemampuan berhitung siswa, melainkan oleh
rendahnya kemampuan siswa dalam memahami situasi yang dideskripsikan dalam soal serta menerjemahkannya
ke dalam bahasa matematika Selain itu, beberapa materi juga masih menjadi tantangan karena kerap menjadi
kendala bagi siswa.

Salah satu materi yang cukup kompleks dan kerap menjadi kendala bagi siswa adalah persamaan kuadrat
karena karakteristik materi ini yang abstrak dan penuh dengan manipulasi simbolik yang menyebabkan siswa
cenderung menghafal rumus tanpa memahami makna di baliknya (Thoibah et al., 2022). Secara kognitif, siswa
pada jenjang SMA umumnya berada pada tahap operasional formal, yang secara teoretis sudah mampu berpikir
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abstrak dan hipotetis (Piaget, 1954). Tahap operasional formal menurut Piaget (1954) ditandai dengan
kemampuan melakukan penalaran terhadap proposisi-proposisi abstrak, menguji hipotesis secara sistematis,
serta memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang belum tentu terjadi di dunia nyata. Namun, kenyataannya
banyak siswa masih memerlukan jembatan konkret untuk memahami manipulasi simbolik pada persamaan
kuadrat (Thoibah et al., 2022). Kesenjangan antara tahap perkembangan kognitif yang diharapkan dan realita
yang ada di lapangan ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah belum sepenuhnya
memfasilitasi proses berpikir siswa dari konkret ke abstrak secara optimal.

Hasil observasi awal di SMA Negeri 7 Malang menunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas X, sebagian besar
siswa masih mengalami kesulitan dalam memodelkan soal cerita persamaan kuadrat ke dalam bentuk
matematika. Wawancara dengan guru matematika juga mengungkap bahwa siswa sering keliru dalam
memisalkan variabel, misalnya pada soal luas tanah, siswa salah menuliskan hubungan panjang dan lebar di
mana seharusnya menulis panjang = lebar + 5 menjadi lebar = panjang + 5. Selain itu, hasil tes prasyarat
menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa pada materi persamaan kuadrat hanya mencapai 68,4, dengan 15 siswa
(46,9%) berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum yaitu 75. Kesalahan umum yang ditemukan antara lain
adalah siswa tidak dapat membedakan mana informasi yang diketahui dan ditanyakan, salah dalam
menerjemahkan kalimat verbal ke persamaan kuadrat, serta langsung menggunakan rumus tanpa memahami
makna soal. Selain itu, materi persamaan kuadrat ini menuntut kemampuan memahami konsep, memodelkan
masalah, serta menentukan strategi penyelesaian yang tepat (Tawarniate & Safari, 2025). Dengan demikian,
diperlukan pendekatan pembelajaran yang dapat menjembatani antara sifat abstrak materi persamaan kuadrat
dan pengalaman konkret yang dimiliki siswa.

Dalam konteks pembelajaran matematika, soal kontekstual dipandang mampu membantu siswa
menghubungkan konsep matematika dengan pengalaman sehari-hari. Menurut Anin & Dirgantoro (2023),
menyatakan bahwa soal kontekstual dalam situasi nyata mampu mendorong siswa untuk menunjukkan
keterampilan pemahaman matematis melalui kemampuan penalaran, kreativitas, dan berpikir kritis dalam
memecahkan masalah. Selain itu, soal kontekstual juga dipandang mampu mendorong siswa untuk memahami
konsep secara lebih mendalam karena proses penyelesaian masalah tidak hanya berfokus pada penggunaan
rumus, tetapi juga melibatkan proses berpikir dalam memahami situasi, menganalisis informasi, dan
menentukan strategi penyelesaian.

Proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika menjadi aspek penting untuk dikaji
karena dapat memberikan gambaran mengenai cara siswa memahami informasi, menghubungkan konsep, serta
membangun strategi penyelesaian. Proses berpikir matematis tidak terlihat secara langsung, tetapi dapat dilacak
melalui jejak tertulis (jawaban siswa), ucapan (dalam wawancara), serta tindakan (observasi). Oleh karena itu,
pendekatan kualitatif sangat relevan untuk menggali kedalaman proses tersebut. Temuan penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kesulitan siswa pada materi persamaan kuadrat sering terjadi pada tahap-tahap spesifik.
Penelitian Inayah & Madawistama (2024) menemukan bahwa siswa dengan kemampuan rendah cenderung
gagal pada tahap memahami masalah karena tidak mampu membedakan informasi yang diketahui dan
ditanyakan. Demikian pula, hasil observasi awal peneliti di lokasi studi menunjukkan bahwa dari 9 siswa yang
diberikan soal pretes, 5 di antaranya mengalami hambatan pada tahap merencanakan penyelesaian karena tidak
tahu strategi yang tepat, dan 3 siswa tidak melakukan pengecekan kembali terhadap jawabannya. Artinya,
kesulitan siswa tidak bersifat tunggal, tetapi terdistribusi pada tahapan yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
diperlukan kerangka analisis yang mampu membedah secara sistematis setiap tahapan tersebut.

Salah satu kerangka berpikir yang sering digunakan untuk menganalisis proses ini adalah tahapan berpikir
Polya, yang meliputi: (1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3) melaksanakan rencana, dan
(4) memeriksa kembali hasil yang diperoleh (Polya, 1973). Kerangka ini tidak hanya prosedural, tetapi
mencerminkan proses berpikir matematis yang terstruktur (Muslim et al., 2026; Polya, 1973). Setiap tahap dalam
kerangka Polya memiliki indikator spesifik. Pada tahap memahami masalah, siswa diharapkan mampu
mengidentifikasi fakta, konsep, dan prinsip yang relevan, serta menyatakan ulang masalah dengan bahasanya
sendiri. Tahap merencanakan penyelesaian melibatkan pemilihan strategi, seperti pemfaktoran, rumus ABC,
atau melengkapkan kuadrat. Tahap melaksanakan rencana adalah penerapan prosedur matematika secara
sistematis. Terakhir, memeriksa kembali mencakup pengecekan perhitungan dan interpretasi solusi dalam
konteks awal. Proses berpikir siswa, yang dimulai dari memahami masalah hingga memverifikasi solusi, menjadi
penentu keberhasilan murid dalam pembelajaran matematika (Yohanie et al., 2023). Analisis terhadap proses
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berpikir siswa berdasarkan setiap tahapan Polya dapat membantu guru memahami karakteristik kesulitan siswa,
sehingga pembelajaran dapat dirancang lebih bermakna dan tepat sasaran.

Namun, dalam praktiknya, proses berpikir siswa pada materi persamaan kuadrat sering kali mengalami
penyempitan menjadi sekadar langkah prosedural yang kaku. Siswa cenderung hanya mengidentifikasi nilai a,b,
dan ¢, kemudian memasukkannya ke dalam rumus tanpa pemahaman yang mendalam. Misalnya, ketika
diberikan soal cerita tentang luas taman, siswa langsung menuliskan angka-angka dari soal ke dalam bentuk
ax?+bx+c=0 tanpa memeriksa apakah pemisalan variabelnya sudah tepat atau apakah persamaan yang terbentuk
sesuai dengan konteks. Akibatnya, kesalahan kecil dalam pemodelan berakibat fatal pada seluruh jawaban. Selain
itu, berdasarkan sudut pandang teori pemrosesan informasi Newell & Simon (1972), kesulitan siswa dalam soal
cerita seringkali muncul pada tahap representasi masalah, yaitu ketika siswa gagal mengubah informasi ke dalam
model matematika yang tepat. Di sisi lain, guru juga lebih banyak berfokus pada hasil akhir (apakah jawaban
siswa benar atau salah) daripada melacak bagaimana proses berpikir siswa dalam menemukan solusi tersebut.
Padahal, dua siswa yang sama-sama salah bisa memiliki proses berpikir yang sangat berbeda, misalnya saja satu
mungkin salah dalam pemfaktoran tetapi pemodelannya benar, sementara yang lain sudah salah sejak
memahami soal.

Penelitian Inayah & Madawistama (2024) sebelumnya telah mengkaji proses berpikir siswa dalam
penyelesaian soal kontekstual pada materi persamaan kuadrat berdasarkan kemampuan penalaran matematis.
Penelitian lain dari Fathoni & Siswono (2023), menyoroti proses berpikir kreatif siswa dalam penyelesaian
masalah kontekstual materi fungsi kuadrat. Selain itu, penelitian lain oleh Puana et al. (2026) berfokus pada
kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi persamaan kuadrat serta penelitian Gunawan et al.
(2025) yang berfokus pada kemampuan berpikir kritis dalam penyelesaian masalah pada materi fungsi kuadrat.
Akan tetapi, sebagian besar penelitian tersebut fokusnya lebih terarah pada kemampuan tertentu (penalaran,
kreativitas, berpikir kritis) dan sebagian besar pada fungsi kuadrat, bukan pada proses berpikir secara sistematis
dalam menyelesaikan soal kontekstual persamaan kuadrat. Penelitian yang mengeksplorasi bagaimana soal
kontekstual mendukung proses berpikir matematis siswa pada materi persamaan kuadrat masih relatif terbatas,
sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan untuk mengetahui dan mengkaji lebih dalam ragam proses
berpikir matematis yang belum ada secara sistematis dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Dengan demikian,
masih terdapat celah penelitian (research gap) mengenai peran soal kontekstual dalam mendukung proses berpikir
matematis dan bertahap menurut tahapan Polya pada materi persamaan kuadrat, sekaligus bagaimana peran
tersebut memberikan pengaruh yang berbeda berdasarkan tingkat kemampuan awal matematika siswa.

Berbeda dengan penelitian Inayah & Madawistama (2024) yang fokus pada kemampuan penalaran
matematis secara umum, penelitian ini secara spesifik menganalisis setiap tahapan Polya (memahami masalah,
merencanakan, melaksanakan, memeriksa kembali) secara terpisah sehingga dapat diketahui di tahap mana soal
kontekstual berperan paling dominan. Kedua, tidak seperti penelitian Fathoni & Siswono (2023) pada fungsi
kuadrat, penelitian ini khusus mengeksplorasi persamaan kuadrat yang memiliki karakteristik abstrak dan
simbolik berbeda. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan proses berpikir, tetapi juga mengkaji secara
komparatif perbedaan peran soal kontekstual pada tiga kategori kemampuan matematika (tinggi, sedang,
rendah), aspek yang belum ditemukan dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini
menawarkan kontribusi berupa pemetaan tahapan berpikir Polya yang paling terdukung oleh soal kontekstual
sekaligus identifikasi tahapan yang masih menjadi tantangan bagi setiap tingkat kemampuan siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu adanya penelitian untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual pada materi persamaan
kuadrat. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran soal kontekstual dalam mendukung proses
berpikir siswa pada materi persamaan kuadrat. Secara lebih spesifik, penelitian ini ingin menjawab pertanyaan
tentang bagaimana peran soal kontekstual dalam mendukung setiap tahap proses berpikir Polya (memahami
masalah, merencanakan, melaksanakan, memeriksa kembali) pada siswa kelas X serta apakah terdapat perbedaan
peran soal kontekstual pada siswa dengan kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran matematika yang lebih
kontekstual dan bermakna sehingga mampu mendukung kemampuan berpikir siswa secara optimal. Selain itu,
secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi bagi guru matematika dalam mendesain soal-
soal kontekstual yang adaptif terhadap keragaman kemampuan siswa di kelas.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian bertujuan mengeksplorasi secara mendalam peran soal kontekstual dalam mendukung
proses berpikir siswa pada materi persamaan kuadrat. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memahami
proses berpikir siswa melalui analisis jawaban, penjelasan verbal, serta pengalaman belajar yang dialami siswa
ketika menyelesaikan soal kontekstual (Tisdell et al.; 2025). Selain itu, studi kasus adalah jenis penelitian yang
melakukan eksplorasi mendalam terhadap suatu fenomena dalam konteks nyata, dengan batasan sistem kasus
yang jelas (Creswell & Porth, 2018). Studi kasus dipilih karena fokus penelitian ini terbatas pada "kasus" tertentu,
yaitu sekelompok kecil siswa kelas X di satu sekolah, sehingga peneliti dapat melakukan eksplorasi secara
menyeluruh dan mendalam terhadap interaksi antara siswa dengan soal kontekstual. Selain itu, studi kasus juga
memungkinkan peneliti untuk menangkap secara menyeluruh bagaimana siswa memahami, merencanakan,
melaksanakan, dan memeriksa kembali solusi dari soal kontekstual; mengeksplorasi proses berpikir siswa
berdasarkan tingkat kemampuan; serta menghasilkan pemahaman yang kaya dan kontekstual tentang peran soal
kontekstual yang tidak dapat diperoleh melalui pendekatan kuantitatif.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Malang, dengan waktu pelaksanaan pada bulan April-Mei
semester genap tahun ajaran 2025/2026. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan praktis dan
akademis, yaitu peneliti sedang melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah tersebut, sehingga
memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi mendalam, membangun hubungan baik dengan guru dan
siswa, serta mengakses partisipan secara lebih fleksibel dan berkelanjutan selama proses pengambilan data.
Kedekatan peneliti dengan lingkungan sekolah juga membantu menciptakan suasana yang lebih alami dan tidak
terlalu formal saat pengambilan data, sehingga siswa cenderung lebih terbuka dalam mengungkapkan kesulitan
berpikir mereka.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X yang telah mempelajari materi persamaan kuadrat, memiliki
kemampuan matematika yang heterogen (tinggi, sedang, rendah), dan bersedia berpartisipasi secara aktif dalam
seluruh rangkaian penelitian. Jumlah subjek ditetapkan sebanyak 9 siswa, yang didasarkan pada pertimbangan
bahwa dalam penelitian kualitatif dengan desain studi kasus, kedalaman analisis lebih diutamakan daripada
kuantitas subjek (Squire et al., 2024; Tisdell et al., 2025). Pemilihan subjek dilakukan secara purposif, yaitu
memilih beberapa siswa yang mewakili kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan hasil tes
awal dan rekomendasi guru matematika. Dengan 9 subjek (masing-masing 3 dari kategori tinggi, sedang, rendah),
peneliti dapat melakukan perbandingan antar kategori secara bermakna sekaligus tetap mampu menganalisis
setiap subjek secara individual. Teknik ini digunakan agar peneliti memperoleh variasi data mengenai proses
berpikir siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual (Nyimbili & Nyimbili, 2024).

Pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis, wawancara, dan observasi yang saling melengkapi.
Instrumen yang digunakan berupa: 1) soal kontekstual yang terdiri dari 3 soal cerita yang mengintegrasikan
situasi kehidupan nyata dengan materi persamaan kuadrat yang sudah tervalidasi, 2) pedoman pertanyaan dalam
wawancara yang disusun secara semi-terstruktur agar fleksibel mengikuti respons siswa, 3) lembar observasi yang
meliputi perilaku non-verbal siswa selama mengerjakan tes tertulis.

Analisis data menggunakan model Miles & Huberman (1994), yang terdiri atas tiga tahap, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap reduksi data dimulai dengan proses open coding, yaitu
peneliti membaca secara mendalam seluruh data mentah yang diperoleh dari tes tertulis, transkrip wawancara,
dan catatan observasi. Selanjutnya, kode-kode awal yang sejenis dikelompokkan melalui proses kategorisasi untuk
membentuk kategori-kategori yang lebih abstrak dan bermakna. Setelah data direduksi melalui open coding dan
kategorisasi, hasilnya disajikan dalam bentuk naratif deskriptif dan matriks perbandingan antarsubjek untuk
memudahkan identifikasi pola. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil tes, wawancara, dan observasi, sedangkan triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan data antar subjek penelitian yang memiliki tingkat kemampuan
matematika berbeda (tinggi, sedang, rendah).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, hasil wawancara, dan observasi terhadap sembilan siswa kelas X
dengan kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah, diperoleh temuan bahwa soal kontekstual
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memberikan pengaruh yang berbeda terhadap proses berpikir siswa pada setiap tahap penyelesaian masalah.
Secara keseluruhan, soal kontekstual terbukti memiliki peran yang berbeda dalam mendukung proses berpikir
siswa menurut tahapan Polya

Tabel 1. Profil Proses Berpikir Siswa Berdasarkan Tingkat Kemampuan Matematika

Subjek Pemahaman Masalah Merencanakan Melaksanakan Memeriksa
Penyelesaian Rencana Kembali
T1 Sangat baik (menuliskan Fleksibel (memilih Lancar dan sistematis Ya, dengan
diketahui & ditanya pemfaktoran karena alasan yang rinci

lengkap, mampu mengulang  dianggap lebih cepat)
soal dengan bahasa sendiri)

T2 Sangat baik Fleksibel (memilih Lancar dan sistematis Ya, dengan
(mengidentifikasi informasi rumus ABC karena (perhitungan rumus  alasan yang rinci
penting secara lengkap) dianggap sistematis dan ABC dilakukan
pasti bisa) secara berurutan)
T3 Sangat baik (mampu Fleksibel (memilih Lancar dan sistematis Ya, dengan
menjelaskan konteks soal pemfaktoran) alasan
dengan lancar)
S1 Baik (memahami konteks, Coba-coba (mencoba Kurang sistematis Ya, dengan
tetapi butuh waktu lebih strategi, kurang yakin)  (masih ada kesalahan alasan singkat
lama) dalam pemodelan)
S2 Baik (memahami maksud Coba-coba (mencoba Kurang sistematis Tidak
soal, tetapi bingung pemfaktoran terlebih
menentukan variabel) dahulu, gagal, lalu
beralih ke rumus ABC)
S3 Baik (memahami konteks, Coba-coba (tidak Kurang sistematis Ya, tanpa
tetapi lambat dalam memiliki strategi tetap) diberikan alasan
memproses informasi)
R1 Kurang (sulit membedakan Terpaku satu cara Mengalami hambatan ~ Tidak (sudah
informasi yang diketahui (pemfaktoran) merasa salah dari
dan ditanyakan) awal)
R2 Kurang Terpaku satu cara Mengalami hambatan Ya, tanpa
(pemfaktoran) (perhitungan tidak diberikan alasan
selesai)
R3 Kurang Terpaku satu cara Mengalami hambatan Tidak
(pemfaktoran)

Keterangan: T = Subjek kemampuan Tinggi, S = Subjek kemampuan Sedang, R = Subjek kemampuan Rendah

Analisis dilakukan berdasarkan empat indikator proses berpikir Polya, yaitu pemahaman masalah,
pemodelan matematika, pemilihan strategi penyelesaian, dan pemverifikasian solusi. Berdasarkan Tabel 1,
terdapat beberapa pola yang ditemukan secara induktif. Temuan pertama terkait pemahaman masalah yang
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa lebih mudah memahami masalah yang dikaitkan dengan situasi
kehidupan sehari-hari. Misalnya, pada soal tentang luas tanah berbentuk persegi panjang, siswa mampu
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal kontekstual memiliki peran penting dalam mendukung setiap
tahapan proses berpikir siswa pada materi persamaan kuadrat. Konteks nyata yang disajikan dalam soal
membantu siswa membangun pemahaman awal terhadap masalah sehingga konsep yang bersifat abstrak menjadi
lebih mudah dipahami. Temuan ini sejalan dengan pendapat Reinke et al. (2024), bahwa melalui pemecahan
masalah dalam konteks nyata dapat membantu membangun pemahaman siswa. Selain itu, Agusta (2021) juga
menyatakan bahwa penggunaan soal kontekstual berfungsi untuk mengaitkan pemahaman siswa dari
matematika konkret di dunia nyata menuju matematika abstrak.
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Siswa dengan kemampuan tinggi cenderung membaca soal secara menyeluruh, kemudian menuliskan
informasi penting secara rinci. Hal ini dibuktikan oleh jawaban T3 dalam wawancara.

P : Bagaimana kamu memahami soalnya?

T3 : Saya baca dulu soalnya pelanpelan. Terus saya tulis apa yang diketahui, yaitu Pak Angga punya tanah,
panjangnya 5 meter lebih dari lebar, luasnya 84 meter persegi. Yang ditanyakan adalah ukuran panjang
dan lebar tanahnya. Lalu saya mulai memisalkan.

Sementara itu, siswa dengan kemampuan sedang juga dapat memahami konteks soal, tetapi masih
memerlukan waktu lebih lama untuk menentukan hubungan antarinformasi.

S1  : Saya baca soalnya beberapa kali sampai saya paham maksudnya, tapi saya agak bingung mana yang harus
dimisalkan terlebih dahulu.

S1 juga mengakui bahwa ia sering terjebak antara memisalkan panjang = x atau lebar = x. Kebingungan ini
menyebabkan S1 sempat menulis dua versi pemisalan yang berbeda di kertas coretannya sebelum akhirnya
memutuskan lebar = x dan panjang = x+5.

Sedangkan pada kategori kemampuan rendah, ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan sejak awal.
Mereka cenderung langsung mencoba mengerjakan tanpa memahami situasi yang diberikan, menuliskan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal cerita, seperti jawaban dari salah satu siswa tersebut.

R2 :Saya baca soalnya, tahu ada tanah, panjang lebih dari 5 meter, luas 84. Tapi saya bingung, itu yang dicari
apa. Panjang atau lebar? Akhirnya saya coba-coba saja dan akhirnya bingung.

Pada tahap memahami masalah, konteks kehidupan sehari-hari terbukti membantu siswa
menghubungkan pengalaman konkret dengan konsep matematika. Hal ini sejalan dengan Sari et al. (2025) yang
menyatakan bahwa konteks nyata membantu menjembatani pengalaman konkret siswa dengan pemahaman
konsep abstrak melalui proses matematisasi. Selain itu, pembelajaran kontekstual mampu mengurangi
kecenderungan siswa menghafal rumus dan menunjukkan bahwa soal kontekstual berperan dalam memicu
proses berpikir awal siswa, yaitu memahami masalah sebelum mencoba menyelesaikannya (Amalia et al., 2024;
Setyaningrum et al., 2024). Hal ini dikarenakan siswa tidak hanya membaca, tetapi juga mampu mengidentifikasi
informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal kontekstual yang diberikan. Namun, perlu dicatat bahwa
efektivitas konteks sangat bergantung pada tingkat kesesuaian konteks dengan dunia pengalaman siswa. Konteks
tanah ternyata lebih mudah dipahami dibandingkan konteks ekonomi seperti keuntungan penjualan karena
siswa belum memiliki pengalaman langsung sebagai pedagang.

Namun demikian, pada tahapan memahami masalah ini, proses memodelkan permasalahan dalam
bentuk matematika masih menjadi bagian yang paling menantang bagi sebagian besar siswa. Kesalahan pada
tahap ini tidak dapat diperbaiki lagi pada tahap perhitungan karena apapun hasil hitungannya akan tetap salah
jika modelnya keliru. Siswa dengan kemampuan tinggi mampu mengubah permasalahan ke dalam bentuk
persamaan kuadrat secara sistematis. Akan tetapi, siswa dengan kemampuan sedang masih melakukan beberapa
kesalahan, seperti dalam pemisalan Hal ini dapat dilihat pada hasil wawancara berikut.

P : Bagian mana yang paling sulit?

T3 : Bagian paling sulit adalah mengubah cerita ke bentuk persamaan kuadrat. Awalnya saya bingung
memisalkan panjang dan lebarnya, harus teliti agar tidak salah membuat persamaannya.

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa soal kontekstual dapat mendorong siswa untuk berpikir lebih
mendalam karena penyelesaian masalah tidak dapat langsung menggunakan rumus tanpa memahami hubungan
antarinformasi dalam soal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan memodelkan masalah masih menjadi tantangan utama
bagi siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda. Siswa dengan kemampuan rendah tidak mampu
mengidentifikasi situasi di balik soal cerita dan menerjemahkannya ke dalam model matematika. Misalnya, pada
soal nomor 1 tentang luas tanah berbentuk persegi panjang dengan panjang 5 meter lebih dari lebar dan luas 84
m?, subjek R1 menuliskan model persamaan x + 5 = 84 tanpa menyertakan variabel lebar sama sekali. Subjek R2
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menulis p =1 x 5 = 84, yang menunjukkan ketidakmampuan membedakan operasi lebih dari dan kali. Sementara
itu, R3 mengungkapkan kesulitannya dalam wawancara sebagai berikut.

P : Bagian mana yang paling sulit?

R3 : Bagian yang menurut saya sulit adalah memodelkan soal cerita ke dalam persamaan kuadratnya. Saya
bingung, Bu. Saya tahu panjangnya lebih 5 meter dari lebar, tapi saya tidak tahu itu ditulis p =1 + 5 atau
l=p + 5. Akhirnya saya tulis asal saja. Saya juga bingung mana yang dikali 84.

P :Jadi menurut kamu, persamaan yang benar seperti apa?'

R3 : Saya tidak tahu, Bu. Pokoknya saya coba-coba kalikan saja angkanya.

‘Saya tidak tahu, Bu. Pokoknya saya coba-coba kalikan saja angkanya.

Hasil ini sejalan dengan temuan Alfath & Kharisudin (2025), bahwa kesulitan utama siswa dalam soal
cerita terletak pada proses translasi dari teks verbal ke model matematika.Temuan ini juga memperkuat
argumentasi bahwa peran soal kontekstual dalam mendukung indikator pemahaman masalah sangat bergantung
pada kesiapan dan kemampuan siswa, serta mempengaruhi motivasi siswa (Fryer & Shum, 2025; Salwa et al.,
2025). Kondisi ini memperlihatkan bahwa soal kontekstual tidak hanya menuntut penguasaan konsep, tetapi
juga kemampuan berpikir tingkat tinggi (Izzati et al., 2026; Silaban et al., 2025).

Pada tahap menyusun dan melaksanakan rencana, pemilihan strategi penyelesaian didasarkan pada
bentuk persamaan yang diperoleh. Sebagian besar siswa memilih menggunakan metode pemfaktoran untuk
menyelesaikan soal nomor 1 dan 2 sebagai strategi utama dengan alasan yang bervariasi. Kemudian, untuk soal
nomor 3, semua siswa beralih menggunakan rumus ABC dengan alasan bahwa persamaan tidak dapat
diselesaikan dengan metode pemfaktoran. Peralihan strategi ini menunjukkan bahwa siswa sebenarnya memiliki
pengetahuan prosedural tentang kapan suatu metode mungkin gagal dan metode mana yang lebih efeektif untuk
digunakan. Namun, siswa berkemampuan rendah tidak sampai pada proses ini karena mereka bahkan masih
mengalami kesulitan dalam menerjemahkan masalah dan membentuk model matematika yang benar.

P : Coba jelaskan alasanmu memilih metode tersebut!

T3 : Karena pemfaktoran adalah metode termudah jika persamaan kuadratnya tidak terlalu rumit seperti soal
nomor 1, setelah saya dapat persamaan x% — 5x — 84 = 0, saya lihat angka belakangnya 84. Saya cari dua
bilangan yang kalau dikali -84, kalau dijumlah -5. Ketemu -12 dan 7. Sementara untuk soal nomor 3 saya
menggunakan rumus ABC karena persamaannya tidak bisa diselesaikan dengan pemfaktoran.

Sementara itu, T2 yang memilih metode berbeda, yaitu rumus ABC, mengatakan bahwa T2 menggunakan
rumus ABC sejak nomor 1 karena efisien dan sistematis untuk menyelesaikan persamaan kuadrat tanpa harus
melakukan pemfaktoran atau metode lain yang lebih rumit. Pilihan T2 ini menunjukkan bahwa fleksibilitas
strategi tidak selalu berarti harus mencoba berbagai metode, tetapi fleksibilitas yang dimaksud juga berarti
konsisten pada satu metode yang diyakini keberhasilannya untuk semua jenis persamaan. Namun, konsistensi
seperti ini hanya menguntungkan jika metode tersebut digunakan dengan benar, seperti T2 yang melakukan
perhitungan menggunakan rumus ABC dengan rapi dan tanpa kesalahan.

Siswa dengan kemampuan sedang (S1, S2, S3) mengaku sempat mengalami kesulitan karena tidak
menemukan jawaban ketika menggunakan metode pemfaktoran pada persamaan kuadrat yang tidak bisa
difaktorkan dengan mudah. Akan tetapi, siswa tersebut mampu menyelesaikannya dengan mencoba strategi yang

berbeda.

S2  : Awalnya saya mencari akarakarnya dengan metode pemfaktoran. Namun, hasilnya tidak dapat
ditemukan, sehingga saya langsung mencoba metode rumus ABC dan menemukan hasil akarnya.

Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah (R1, R2, R3) hanya terpaku pada metode pemfaktoran
dan tidak memiliki strategi cadangan. Ketika dihadapkan pada persamaan kuadrat yang tidak dapat difaktorkan
dengan mudah, siswa mengalami kebuntuan dan berakhir dengan jawaban yang tidak tepat.

R3 : Soalnya susah, saya coba pakai pemfaktoran tapi tidak bisa jadi saya bingung harus bagaimana.
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R3 tidak mencoba metode lain seperti melengkapkan kuadrat sempurna atau rumus ABC sama sekali, meskipun
rumus tersebut sudah diajarkan di kelas. Dalam wawancara, R3 mengaku lupa dengan metode lain karena jarang
digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman prosedural siswa berkemampuan rendah bersifat rapuh
dan bergantung pada konteks yang sangat spesifik.

Pada tahapan memeriksa kembali, terlihat perbedaan yang cukup signifikan antar kategori kemampuan
siswa. Siswa dengan kemampuan tinggi cenderung memeriksa kembali hasil yang diperoleh dan
menghubungkannya dengan konteks soal.

P : Apakah kamu mengecek kembali jawabanmu? Sudah benar dan masuk akal atau belum?

T3 :Saya cek lagi, misalnya pada nomor 1, 12x-7=-84, benar. Terus yang x=-7 tidak saya pakai karena ukuran
tanah tidak mungkin negatif. Jadi jawabannya panjang 12 m, lebar 7 m.

Sementara itu, sebagian besar siswa dengan kemampuan sedang dan rendah belum terbiasa melakukan
interpretasi hasil. Misalnya, S1 memperoleh x1 = 12 dan x2 = -7, lalu menuliskan kedua nilai tersebut sebagai
panjang dan lebar tanpa menolak nilai negatif. Akibatnya, jawaban S1 menjadi "panjang 12 m dan lebar -7 m"
vang tidak masuk akal. Ketika ditanya dalam wawancara, S1 mengaku lupa bahwa ukuran tidak boleh negatif
karena terlalu fokus pada perhitungan. Siswa tersebut cenderung berhenti setelah memperoleh nilai akar
persamaan tanpa menyesuaikan kembali jawaban dengan konteks masalah. Temuan ini menunjukkan bahwa
soal kontekstual dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan reflektif dalam memeriksa solusi,
terutama ketika siswa mampu mengaitkan hasil matematika dengan situasi nyata.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terjadi perbedaan dalam pemilihan strategi penyelesaian.
Siswa dengan kemampuan tinggi mampu memilih strategi yang sesuai serta melakukan verifikasi terhadap solusi
yang diperoleh. Sebaliknya, siswa dengan kemampuan rendah masih menunjukkan proses berpikir yang
prosedural dan terpaku pada rumus umum tanpa memikirkan kemungkinan strategi lain. Hasil ini selaras
dengan penelitian Muniri & Choirudin (2022) serta Zulkarnain et al. (2023) bahwa perbedaan proses berpikir
antar kategori kemampuan menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi cenderung lebih fleksibel
dalam memilih strategi untuk menyelesaikan masalah.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa soal kontekstual dapat mendorong munculnya proses
berpikir reflektif melalui kegiatan memeriksa kembali jawaban berdasarkan konteks nyata. Hal ini selaras dengan
hasil penelitian Marzuki et al. (2024) dan Pangaribuan et al. (2025) yang menyatakan bahwa ketika siswa
menyadari bahwa hasil tertentu tidak masuk akal dalam kehidupan sehari-hari, siswa mulai melakukan evaluasi
terhadap proses penyelesaiannya. Proses ini menunjukkan bahwa soal kontekstual tidak hanya membantu siswa
memperoleh jawaban, tetapi juga membangun kesadaran terhadap makna solusi matematika.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa soal kontekstual berperan dalam mendukung
proses berpikir siswa pada materi persamaan kuadrat melalui penguatan pemahaman masalah, pengembangan
kemampuan pemodelan, pemilihan strategi penyelesaian, serta interpretasi solusi. Namun, peran tersebut tidak
bersifat otomatis atau seragam. Soal kontekstual bekerja optimal ketika siswa memiliki kemampuan prasyarat
yang baik karena pemahaman konsep dasar persamaan kuadrat sangat diperlukan dalam keseluruhan proses
berpikir dan ketika konteks yang dipilih benar-benar familiar atau dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Bagi siswa berkemampuan rendah, diperlukan scaffolding (bantuan) tambahan. Berdasarkan temuan
penelitian,bentuk scaffolding yang paling efektif untuk mengatasi kesulitan siswa dengan kemampuan rendah
pada tahap pemodelan diantaranya adalah dengan memberikan gambar atau ilustrasi yang bisa
merepresentasikan situasi soal, memberikan pertanyaan pemandu secara bertahap, serta scaffolding prosedural
berupa lembar kerja untuk memudahkan siswa dalam memodelkan. Oleh karena itu, guru perlu lebih sering
menghadirkan soal kontekstual dalam pembelajaran matematika sekaligus memberikan scaffolding yang adaptif
terhadap tingkat kemampuan siswa, terutama siswa dengan kemampuan rendah agar siswa terbiasa
menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata dan mengembangkan proses berpikir yang lebih
bermakna. Selain itu, variasi konteks permasalahan juga penting. Penelitian ini hanya menggunakan tiga soal
kontekstual yang berkaitan dengan ukuran tanah, kolam renang, dan keuntungan penjualan. Penelitian lanjutan
dapat menggunakan konteks budaya lokal, olahraga, atau seni untuk melihat apakah peran soal kontekstual tetap
konsisten.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa soal kontekstual memiliki peran yang
signifikan dalam mendukung proses berpikir siswa pada materi persamaan kuadrat, terutama pada tahap
pemahaman masalah dan verifikasi solusi dalam konteks nyata. Namun, peran soal kontekstual tidak bersifat
seragam bagi semua siswa. Siswa dengan kemampuan matematika tinggi mampu melewati seluruh tahap proses
berpikir (pemahaman masalah, pemodelan, pemilihan strategi, dan verifikasi) dengan baik dan fleksibel. Siswa
dengan kemampuan sedang masih mengalami hambatan pada tahap pemodelan dan cenderung memerlukan
waktu lebih lama dalam memilih strategi. Sementara itu, siswa dengan kemampuan rendah menghadapi
kesulitan sejak tahap pemahaman masalah dan pemodelan, serta belum mampu melakukan verifikasi solusi
dalam konteks. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan instrumen soal kontekstual yang
lebih variatif dan mengkaji lebih lanjut intervensi pembelajaran yang dapat memaksimalkan peran soal
kontekstual bagi seluruh spektrum kemampuan siswa. Akan tetapi, penelitian ini terbatas pada jumlah subjek
yang kecil dan konteks materi persamaan kuadrat, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati.
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